BAB Y
PENUTUF
5.1 Keslmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data vang telah divratkan pada bab
sebelumnya mengenai dinomika tota keloln di Desa Wisota Gamplong 1, kajian ini
menegaskan bahwa kepemimpinan lokal menduc

enduduki posisi sentral dan esensial dalam
ekosistem  pemberdayasn asym Mﬁhﬁ analisis teori  kepemimpinan
Imnsfummsmmi‘_p:ﬂltimﬁmm“n 51Mfﬁnﬂmpemcnntnh desa dan
pengetola wisatn !Elnhw ‘memantik partisipasi awal warga seears masif. Akan
tetapi, realitas tats kelola di hplmgnn Juga meu]:hghp nhngu disparitas antara
w antusiasme masyarakat dengan knnsltﬁnﬂ ] _' gan program dari
plhl& Mu kebijakan. Secarn lebih konprehensif, iﬂw.&ﬂpﬂelltmﬂ ini
dapat dirumuskan sebagai berikut.

| ‘Struktur kepemimpinan di Desa Wisata Gamplong 1 yang di topang oleh jajaran
pemenntal desa dan pengelola wisata, menuliki peran penting sebagai motor
penggerak pemberdayuan, Melalui pendekatan Jaspiritiona! Mativation, para
':'_pﬂmlmpm berhasil merajut visi barsama, mengga#hhﬁmnw&um warga,
dan merekontruksi pola piker masyarakat uuwk mengangkal kemjinan tenun
trudisional menjadi asset budnya sekaligus komoditas pariwisata yang ikonik.
2 Emhhpun'mpmpaﬁ.-hm awal sﬂmﬁ_mﬂﬁni pus,-is.i masyarakat
dﬂﬂhﬂﬂeb}&ﬁtﬂﬁmﬂﬁtgmn mu#ﬁ.ﬂﬂlﬁﬁ’uklj fpenggerak ekonomi
kreatif. Partisipasi muyumka mencapai puncaknya melalui kemandirian
warga dalam mengelola wisata edukasi yang interakiif, di mana mereka secara
swadaya membuka pintu rumah sebagai ruang edukasi proses pertemuan bagi

wisatawan,

3. Meskipun tingkat partisipasi awal sangal tinggi, ditemukan kesenjangan yang
mencolok pada konsistensi pelaksanaan program pemberdayasn di lapangan.
Hambatan paling krusial adalah minimnya pembinaan yang berkesmambungan.
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Bantuan pemerintah masih berorientasi jangka pendek dan berfokus pada
infrastruktur fisik atan modal awal. tanpa dibarengi edukasi manajerial lanjutan
seperti tata kelola kevangan, kualitas produk, dan strategi penefrasi pasar.
Tingginya antusiasme awal warga tidak dikonversi dengan baik menjadi
pendampingan teknis vang konsisten, Pemimpin lokal dinilai belum maksimal
dalam memberikan stimulasi intelektual paska pemberian motivasi. Hal ini
berakibat pada banvaknya progrmm pemberdayaan yong terbengkalai, serta
memu,knﬁlﬁu I.Eabl!ﬂhn uﬁ'ﬁu‘tﬂ]un mdmm fric! and evvor akibat
terputusny mﬂiﬂ&lﬁ absennya wadah konsultasi resmi,

'-Hmy,h:ldapl dmh.ﬂt 'i:f.luin yang ada, cﬁpu%n evaluasi manajerial
m‘ulumh yang berfokus pada perbaikan akar masalsh, yukni kurangnya

komunikzsi terbuka dan lemahnya control pengawasan paska pelum:umn

program. Ke depannya, priotas kebijakan desa mu!thkhtutdhﬂm pada
ndampingan usaha

ml‘uglmg agar ekosistem Desa Wisatn Gamplong lmemllih dqa tahan
mg; tanggung sekaligus mampu mengamankan kcn';nltﬂhn tradisi

Iokﬂﬂj’u.l i

‘Secara garis besar, kepemimpinan lokal di Desa Wisata Gamplong 1 sangat
berhasil pada fase inisiasi dalam merombak pola pikir dan membangun kemandinan

warga, mmhn'phn_dl tempat akibat lemahnya ketahanan manajerial jangka

panjnag, Untuk menjar

i keberlanjutan desa wmﬂ, mﬂuk dipertukan perubahan

pola pikir dan cara kerjo kmﬂmw uﬂﬁ: hanya sekedar memotivasi di awal

program, tetapi juga kiiiates W e
secara berkelanjutan.

asi, dan membina masyarakatnya

5.1 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan penelitian yang telah dilakukan mengena
peran kepemimpinan lokal dalam mendorong partisipast masyarakat pada
pengembangan Desa Wisata Gamplong 1. peneliti merumuskan beberapa saran
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yang diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi berbagai pihak yang

terfibat dalam pengelolaan desa wisata serta berbagai pertimbangan untuk

penelitian- selanjutnyn. Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut:

|. Saran praktis untuk pihak vang terlibat dalam pengembangan Desa Wisata
Gamplong

1)

3)

Untuk Pemerintah Daerah

Pemerintah dihampkan dapat meningkatkan kualitas program
pﬁnbaww yang b:n'kn:mdmgq Mm‘nbuﬂgaﬂ desa
wisnin secarn berkelanjutan. Program bantoan dun pelatiban sebatknya
tidsk hanya diberikan pada tahap swal, fetapi juga disertai
pendampingan dan  evaluasi rutin, sehinm “migsyarakal  dapat
iﬁengelu]a usaha dan mengembangkan polmﬁ dguwiﬂh ‘Secar
mandiri. Dukungan berupa fasilitas, regulasi, dan program resmi untuk
pembelajaran generasi muda juga penting agar keternmpilan menenun
ﬁgﬂlmﬁ drwariskan.
Untuk Kepala Desa/Lurah Kalurshan Sumberrahayn

Kepala desa diharapkan memberikan perhatian lebih terhadap
pengembangan  desa  wisata.  terutama  dalam  meningkatkan
kﬂqﬁhm mu;mhlt melalun kngam nkm:lmﬁ kreatif dan
angan fasilitas umum desy. Mm kepala desa dalam
sarand pendul:ung wisata dun linmha yang lertata baik dapat

mendorong minst ﬁm sekaligu: memfasilitasi pembelajaran

generasi muda agar terlibat aktif dalam proses menenun dan kegiatan
kreatif lainnya,
Untok Ketua pengelola Desa Wisatn Gamplong |

Ketua pengelola dibarapkan meningkatkan koordinasi dan
komunikasi dengan masyarakat serta mengembangkan program
pelatihan atao diskusi ratin, Khesusnya untuk generasi muda, pengelola
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dapat menyelenggarakan mentoring atay workshop menenun agar
keternmpilan dan nilai budaya lokal dapat diteruskan. Dengan
pembelajoran yang terstruktur dan pendampingan berkelanjutan,
partisipasi masyarakat dan pengembangan usaha wisata di Desa
Gomplong dopat semakin apnm.uL

4

ﬂmmmmm mmugkaﬂ;un partigipasi dalam
kegiatan desa wisata dmn  mengembangkin kreativitas dalam

ﬂiengh.ﬂhﬁiﬂ-mm]mun bul:u.lmukﬂntuﬁ tinggi. Keterlibatan
kitf, termasuk mengajarkan don mﬁM genmm muda dalam

merenun, akan membantu menjaga keberlanjutan desa wisata serfa
memperkuat  identitas  budsyn  Desa m. L sehmgga
pengembangan ekonomi dan budaya berjalan seiring.
5) Uniuk Institul Perguruan Tinggi (Kampus)

B Kampus dibarapkan dapat mengoptimalkan peran melalui
i Desa Wisata Gamplong I Hal ini dapat diwujudkon melalui skema
Kulish Kerja Nyats (KKN) tematik atsy pendampingan ahli yang
beriokus pada digital marketing. mmmﬂaﬂ bagi pengelola,
serin. mmthmpm@k tenun agl' luhi'hmlm:m dengan tren pnsu.r

l::!mpus d:]pnt be!'pemn sehmgal fmﬂiﬁllt&lhm riset kuiabomn!'amara
mahasiswa  dan ww untuk  menciptakan  modul
pembelajaran menenun vang menarik bagi penerasi muda.
2. Saran untuk peneliti selanjutnya
Penelitian imi berfokus pada analisis peran kepemimpinan lokal dalam
mendorong  partisipasi masyarakut dalam pengembangan Desa  Wisala
Gamplong |, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya dissrankan untuk mengembangkan kajian ini dengan
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pendekatan yang berbeda agar dapat memberikan pemahaman yang lebih luas
mengenai pengembangan desa wisata.

Pertama, penelitian selanjutnyva dapat menggunakan pendekatan lainnya
uniuk mengukur secara lebih speuﬁk tu:gll:d partisipasi masyarakat dalam




	Bab 5_22.92.0479_2026-05-01_225329_001.pdf (p.1)
	Bab 5_22.92.0479_2026-05-01_225329_002.pdf (p.2)
	Bab 5_22.92.0479_2026-05-01_225329_003.pdf (p.3)
	Bab 5_22.92.0479_2026-05-01_225329_004.pdf (p.4)
	Bab 5_22.92.0479_2026-05-01_225329_005.pdf (p.5)

